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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan kemampuan berbicara 
melalui metode Story Telling pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Indralaya Selatan. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII 1 tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 34 
orang. Prosedur penelitian dimulai dari tahap : perencanaan, implementasi tindakan, 
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. 
Keberhasilan penelitian tindakan diukur secara klasikal 85%, siswa mendapat nilai 
7,65. berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan berbicara melalui metode Story Telling telah dilakukan selama tiga 
siklus. Data hasil tes diketahui ketuntasan belajar secara klasikal pada tes awal 
7,65%, pada siklus I naik menjadi 47,06%, pada siklus II naik lagi menjadi 73,53% 
dan pada siklus III kenaikan ketuntasan belajar mencapai 88,24%. Rata-rata 
kemampuan siswa berbicara pada siklus I 61,76, dan siklus II 66,03, dan siklus III 
72,21. Dengan demikian, kemampuan siswa berbicara meningkat melalui penerapan 
metode Story Telling. Melalui teknik itu, siswa terlihat antusias, aktif, dan senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: Story Telling, kemampuan berbicara.

Skripsi mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya
Dahlia / 56081002029 
Emalida, S.Pd., M.Hum. 
Izzah, S.Pd., M.Pd.

Nama /NIM
Pembimbing I 
Pembimbing II
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbicara dalam situasi formal dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar tidak mudah dilakukan, walaupun secara alamiah kegiatan tersebut 

sering dilakukan. Kemampuan berbicara harus dilatih dengan baik agar siswa mampu 

berbicara dengan runut dan lancar. Tarigan (1981:16) menyatakan berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.

Selanjutnya Nurgiyantoro (1987:252) menyatakan bahwa berbicara adalah 

aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu

setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi bahasa yang didengarnya

itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara.

Untuk terampil berbicara, seseorang harus memiliki kemampuan, diantaranya 

menguasai lafal, struktur, dan kosakata. Di samping itu, diperlukan juga penguasaan 

masalah atau gagasan yang akan disampaikan serta kemampuan memahami bahasa 

lawan bicara (Nurgiyantoro, 1987:252).

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang bersifat produktif, yang penting dan perlu mendapat pertfttian dalairt*\. 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya peran guru, yaitu

1
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membimbing, mengembangkan serta meningkatkan keterampilan yang siswa 

butuhkan dalam berbicara.

Pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, berbicara merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang dimiliki siswa, keterampilan tersebut tidak berdiri 

sendiri tetapi erat hubungannya dengan keterampilan berbahasa lainnya seperti 

menyimak, membaca dan menulis. Keterampilan berbicara juga diperoleh dan 

dikuasai siswa dengan latihan-latihan yang diberikan guru secara intensif.

Melihat pentingnya peran pembelajaran berbicara sebagaimana telah 

diuraikan, selayaknya pembelajaran berbicara juga mendapatkan perhatian yang besar 

dari para pelaksana pendidikan, terutama guru. Setiap guru menginginkan proses 

pembelajaran yang dilaksanakannya menyenangkan dan berpusat pada siswa.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahasa Indonesia SMP

dijelaskan bahwa pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh

karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan 

maupun tulis. Dengan demikian, salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah 

bahwa hendaknya siswa memiliki kepuasan 

(Depdiknas 2004:3).

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa pengajaran berbicara di sekolah diharapkan 

siswa dapat berbicara dalam bentuk mengemukakan gagasan, menjawab pertanyaan, 

bercakap-cakap, berwawancara dan menceritakan kembali isi bacaan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

dan kesenangan berbicara
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Guru harus kreatif dan inovatif dalam menentukan strategi pembelajaran 

berbicara pada siswa. Penggunaan metode mengajar yang tepat dapat menarik minat 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar.

Metode mengajar yang menarik akan memotivasi siswa belajar agar lebih 

bersemangat dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar serta latihan berbicara 

dengan sungguh-sungguh. Kemampuan berbicara yang baik dapat dimiliki siswa 

melalui latihan-latihan yang berkelanjutan.

Hasil pengamatan peneliti pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya 

Selatan masih sulit ketika diminta tampil berbicara di depan kelas. Guru sulit 

menugasi siswa, mereka tidak berani, takut bahkan ada yang tidak lancar dan diam 

membisu. Akibatnya, keterampilan bercerita siswa tidak dikembangkan secara 

optimal.

Masalah lain yang muncul adalah pada umumnya siswa yang tampil adalah 

siswa yang mempunyai keberanian lebih dibandingkan teman-temannya. Potensi 

siswa bervariasi, ada sejumlah siswa yang sudah mampu berbicara, tetapi ada 

sebagian lagi yang belum mampu menyatakan pendapatnya secara runtut, ada yang 

gagap, takut berdiri dihadapan teman sekelas, ada siswa yang berkeringat dingin, 

berdiri kaku, dan lupa dengan materi yang akan diceritakan sewaktu tampil bercerita. 

Sikap kurang bergairah, kurang aktif, dan kadang-kadang ada yang bermain-main 

sendiri di dalam kelas, merupakan masalah yang dihadapi di SMP Negeri 3 Indralaya 

Selatan khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII. 

Dampak buruknya adalah ketuntasan belajar mereka rata-rata di bawah 65. Dari hasil
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kelas VII SMP Negeri 3belajar diketahui bahwa kemampuan berbicara siswa 

Indralaya Selatan dalam menceritakan kembali cerita yang dibacanya masih di bawah

angka rata-rata ketuntasan klasikal. Hal itu dapat dilihat dari nilai-nilai siswa di atas 

65 sebanyak 6 orang, antara 50-65 sebanyak 16 orang, dan di bawah 50 sebanyak 12

orang.

berbicara atau bercerita ini juga terungkapKetidakmampuan siswa 

dari wawancara kepada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya Selatan pada tanggal 

8 Mei 2010. Dari wawancara terungkap bahwa pada dasarnya siswa senang membaca

semua jenis cerita. Namun ketika siswa disuruh menceritakan kembali cerita yang 

dibacanya, siswa tidak berani. Hal ini disebabkan siswa merasa malu, grogi, tidak 

hafal, lupa dengan cerita yang telah dibacanya, dan gugup ketika berbicara dihadapan

teman-temannya.

Berdasarkan hasil belajar siswa di atas terlihat kelemahan proses

pembelajaran di kelas. Selama ini guru melaksanakan proses pembelajaran masih

bersifat konvensional, yaitu menjelaskan materi pelajaran, memberikan tugas atau 

tanya jawab dan mengevaluasi. Guru mengajar secara monoton. Guru lebih banyak 

menjelaskan teori-teori tentang berbicara sedangkan praktik yang seharusnya 

dilakukan jarang terlaksana.

Jika kondisi yang seperti ini tidak dicarikan alternatif pemecahan masalahnya, 

guru tetap sebagai sumber informasi satu-satunya di kelas, hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa tetap rendah, dan pembelajaran jadi membosankan.
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Untuk itu pada penelitian ini penulis menerapkan metode pembelajaran Story 

Telling. Penerapan metode Story Telling ini dimaksudkan untuk menarik minat siswa 

dalam proses pembelajaran. Di samping itu, aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan 

sehingga menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. Penulis memilih metode ini 

dengan pertimbangan kegiatan pembelajaran dalam metode ini dapat melibatkan 

empat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menyimak, berbicara dan menulis.

Metode Story Telling adalah seni mengungkapkan peristiwa melalui kata-kata, 

gambar, suara, gerak dan improvisasi lainnya. Metode yang cukup efektif untuk 

memperkenalkan budaya dan moral kepada anak-anak. Perlahan-lahan mereka 

mencerna berbagai karakter, plot, dan konsekuensi setiap perbuatan dalam kehidupan 

melalui kisah-kisah yang diceritakan. Semakin menarik cerita dan cara 

penyampaiannya, semakin kuat pula ajaran itu mereka ingat. 

(http://muhammadreza.multiplay.com).

Keistimewaan metode Story Telling ini, semua siswa memiliki kebebasan 

dalam mendeskripsikan, mengemukakan gagasan dengan kata-kata mereka sendiri. 

Siswa dapat menikmati dan mengingat cerita yang dibacanya. Metode ini juga dapat 

menjadikan siswa berpikir kritis. Semua siswa terlibat sehingga tidak ada siswa yang 

menjadi penyimak saja. Semua mendapat giliran berbicara karena digunakan system 

kelompok. Metode ini juga menitikberatkan pada latihan yang intensif. Guru dapat 

memberikan kesan moral pada siswa.

Berbeda dengan cara mereka belajar selama ini. Biasanya guru hanya 

menjelaskan teori-teori, membacakan informasi dari buku dan menyelesaikan tugas-

http://muhammadreza.multiplay.com
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ada dalam buku bahasa. Mereka sangat jarang diberikan kesempatantugas yang

untuk melakukan praktik berbicara di depan kelas. Selama ini metode pembelajaran 

yang digunakan berpusat pada guru. Dengan kata lain, guru berperan aktif sedangkan

siswa pasif.

Penelitian dengan menerapkan metode Story Telling sudah pernah dilakukan 

oleh Zaleha di kelas V SD Negeri 2 Kenten. Hasil penelitian Zaleha diketahui bahwa 

nilai rata-rata sebelum tindakan penelitian 42 dan nilai rata-rata sesudah tindakan 

sebesar 73. Dengan demikian penerapan metode Story Telling pada siswa kelas V SD 

Negeri 2 Kenten dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Persamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode Story Telling, perbedaannya adalah penelitian kali ini

dilakukan di kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya Selatan.

Selanjutnya penulis memilih SMP Negeri 3 Indralaya Selatan, karena

rendahnya kemampuan berbicara siswa di sekolah ini khususnya kelas VII 1.

Menurut informasi yang penulis peroleh di lapangan belum pernah dilakukan 

penelitian di SMP tersebut dan kemampuan berbicara siswa anak masih rendah. Hal

ini membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tersebut.

1.2 Masalah

Berdasarkan uraian di atas masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

apakah kemampuan berbicara siswa kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya Selatan dapat 

meningkat melalui metode Story Telling?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan metode 

Story Telling kemampuan berbicara siswa kelas VII SMP Negeri 3 Indralaya Selatan 

dapat meningkat.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis diharapkan dapat memberikan masukan dan 

sumbangan ilmu pengetahuan mengenai penerapan metode pembelajaran Story

Telling pada pembelajaran berbicara.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis diharapkan dari hasil penelitian ini bagi guru adalah

dapat meningkatkan kompetensinya dalam merancang model pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dan tidak membosankan. Bagi siswa, akan berbicara 

terlibah aktif dalam pembelajaran dan tertarik dengan mata pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dan mata pelajaran lain umumnya. Jika penelitian ini berhasil, 

sekolah memiliki referensi contoh penelitian yang mungkin dapat dijadikan 

bagi guru mata pelajaran lain yang menghadapi masalah yang

acuan

sama.

j
r1
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